BAB I

PENDAHULUAN

1.1.
Latar Belakang Masalah

Sektor industri yang didukung oleh sektor industri kecil dan kerajinan, kini menjadi perhatian dari segala pihak terutama dalam era globalisasi. Oleh karena itu pembangunan industri saat ini sangat besar peranannya di dalam perkembangan dan pertumbuhan pembangunan selanjutnya, maka pembangunan industri haruslah merupakan usaha terpadu guna memantapkan proses industrialisasi dalam arti seluas-luasnya. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi harus diarahkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat serta mengatasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial dan juga didukung oleh peningkatan produktivitas dan efisiensi serta sumber daya manusia yang berkualitas.

Jumlah produsen spring bed di Indonesia yang sangat banyak, tentu menjadi tantangan tersendiri bagi setiap perusahaan dalam menjual produknya. Sekitar 85% volume penjualan matras spring bed saat ini didominasi segmen menengah ke bawah. Selain pasar residensial, pertumbuhan permintaan matras di tanah air juga ditopang segmen korporat seperti hotel (Jawa Pos: 2016).

Dengan kondisi persaingan seperti sekarang ini, maka setiap perusahaan dituntut untuk menawarkan produk yang berkualitas dan mempunyai nilai lebih, sehingga tampak berbeda dengan produk pesaing. Kualitas merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan konsumen sebelum membeli suatu produk. Menurut Handoko (2010:49), kualitas ditentukan oleh sekumpulan kegunaan dan
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fungsinya, termasuk di dalamnya daya tahan, ketidaktergantungan pada produk lain atau komponen lain, eksklusifitas, kenyamanan, wujud luar baik itu warna, bentuk, kemasan, dan sebagainya.

Disamping kualitas produk, tinjauan terhadap harga juga semakin penting, karena setiap harga yang ditetapkan oleh perusahaan mengakibatkan tingkat permintaan terhadap produk berbeda. Hukum permintaan menyatakan bahwa semakin tinggi harga maka semakin rendah permintaan terhadap produk begitu juga sebaliknya. Pada hakekatnya harga ditentukan oleh biaya produk dimana apabila harga yang ditetapkan oleh perusahaan tepat dan sesuai dengan daya beli konsumen maka pemilihan suatu produk tertentu akan dijatuhkan pada produk tersebut (Ringo & Ginting: 2017).

Dalam menyikapi hal tersebut perusahaan perlu membangun loyalitas dengan berbagai cara. Karena loyalitas adalah tujuan utama para pemasaran atas produk, merk atau pelayanannya, kekuatan dari konsumen sebagai salah satu kunci sukses dalam bisnis. Konsumen yang loyal pada suatu produk tertentu akan memberikan prioritas pertama dalam berbelanja pada produk tersebut. Hal ini dapat berlangsung dalam jangka panjang dan berakhir pada saat terjadi ketidakcocokan yang akan memutus ikatan kuat antara konsumen dengan produk (Sadi: 2009).

PT. Gadingmas Wirajaya merupakan perusahaan yang berlokasi di Bandung dan bergerak di bidang produksi spring bed serta kasur kualitas rendah hingga kualitas super. Perusahaan selalu berusaha menjaga kualitas yang terbaik untuk konsumen. Selain untuk menjaga konsumen agar tidak pindah ke merek lain, PT. Gadingmas Wirajaya memiliki tujuan untuk melestarikan produk dalam
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negeri dengan membuat sendiri bahan mentah menjadi bahan siap produksi. Alat yang digunakan pun sebagian kecil masih secara manual, yang bertujuan untuk kerapihan dan kenyamanan produk tersebut serta bermutu tinggi.

PT. Gadingmas Wirajaya saat ini memproduksi banyak merek spring bed. Salah satunya adalah merek Panda. Dalam kurun waktu 3 tahun terakhir, penjualan spring bed merek Panda menjadi yang terdepan dibandingkan dengan spring bed merek lainnya. Berikut ini data penjualan produk spring bed PT. Gadingmas Wirajaya.

Tabel I.1.

Persentase Penjualan Spring Bed

PT. Gadingmas Wirajaya

	No.
	Merek
	2014
	2015
	2016

	
	
	
	
	

	1.
	Panda
	66,34 %
	65,71 %
	64,91 %

	
	
	
	
	

	2.
	Imperial
	12,42 %
	15,04 %
	21,56 %

	
	
	
	
	

	3.
	Deluxe
	10,97 %
	10,23 %
	7,24 %

	
	
	
	
	

	4.
	Super Deluxe
	6,76 %
	5,62 %
	4,88 %

	
	
	
	
	

	5.
	Beauty
	3,51 %
	3,40 %
	1,41 %

	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	100,00 %
	100,00 %
	100,00 %

	
	
	
	
	


Sumber: Data Diolah, 2017

Dari tabel I.1. dapat dilihat bahwa meskipun selama tiga tahun terakhir spring bed merek Panda berada di urutan teratas, tetapi jumlah penjualannya mengalami penurunan. Hal tersebut diakibatkan karena melonjaknya permintaan terhadap spring bed merek Imperial.

Spring bed merek Imperial memiliki kualitas lebih baik dibandingkan dengan spring bed merek Panda. Perbedaan kualitas ini ini juga ditunjukkan dengan adanya perbedaan harga diantara kedua merek tersebut. Perbedaan ini dapat dilihat secara rinci dari kisaran harga produk PT. Gadingmas Wirajaya pada tabel di bawah ini.
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Tabel I.2.

Harga Spring Bed Full Set

PT. Gadingmas Wirajaya

	No.
	Merek
	Harga

	
	
	

	1.
	Panda
	Rp. 1.484.000,-

	
	
	

	2.
	Imperial
	Rp. 3.575.000,-

	
	
	

	3.
	Deluxe
	Rp. 1.716.000,-

	
	
	

	4.
	Super Deluxe
	Rp. 2.960.000,-

	
	
	

	5.
	Beauty
	Rp. 2.420.000,-

	
	
	


Sumber: Data Diolah, 2017

Fenomena penurunan jumlah penjualan spring bed merek Panda dan kenaikan jumlah penjualan spring bed merek Imperial menjadi daya tarik bagi penulis untuk melakukan penelitian apakah kualitas dan harga menjadi tolak ukur bagi loyalitas konsumen.

Penelitian yang dilakukan Thera (2012) menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauzi’ah (2014) dan Andreas (2016).

Sementara berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih (2012) menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap loyalitas. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Yunus (2014) dan Rotinsulu (2015).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Kualitas dan Harga Produk terhadap Loyalitas Konsumen Spring Bed Panda pada PT. Gadingmas Wirajaya”.
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1.2.
Identifikasi dan Rumusan Masalah

1.2.1.
Identifikasi Masalah

1. Adanya penurunan penjualan spring bed merek Panda dan kenaikan penjualan spring bed merek Imperial selama 3 tahun terakhir menunjukkan adanya penurunan loyalitas dari konsumen merek Panda yang mulai beralih ke merek Imperial.

2. Kurangnya pengawasan terhadap kualitas barang yang diproduksi, sehingga dari total produksi per hari, 3% barang mengalami kerusakan ringan.

3. Peralatan yang digunakan untuk proses produksi sebagian besar masih sederhana (manual), sehingga membuat utilitas produksi tidak bisa maksimal.

3.2.2.
Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ada, maka peneliti membuat rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana Kualitas Produk spring bed Panda pada PT. Gadingmas Wirajaya?

2. Bagaimana Harga Produk spring bed Panda pada PT. Gadingmas Wirajaya?

3. Bagaimana Loyalitas Konsumen spring bed Panda pada PT. Gadingmas Wirajaya?

4. Seberapa besar pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas Konsumen spring bed Panda pada PT. Gadingmas Wirajaya?

5. Seberapa besar pengaruh Harga Produk terhadap Loyalitas Konsumen spring bed Panda pada PT. Gadingmas Wirajaya?
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6. Seberapa besar pengaruh Kualitas Produk dan Harga Produk secara simultan terhadap Loyalitas Konsumen spring bed Panda pada PT. Gadingmas Wirajaya?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1.
Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat yang telah ditentukan untuk mencapai kelulusan Program Strata Satu (S-1) Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas BSI.

1.3.2.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Kualitas Produk spring bed Panda pada PT. Gadingmas Wirajaya.

2. Untuk mengetahui Harga Produk spring bed Panda pada PT. Gadingmas Wirajaya.

3. Untuk mengetahui Loyalitas Konsumen spring bed Panda pada PT. Gadingmas Wirajaya.

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas Konsumen spring bed Panda pada PT. Gadingmas Wirajaya.

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Harga Produk terhadap Loyalitas Konsumen spring bed Panda pada PT. Gadingmas Wirajaya.
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6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kualitas Produk dan Harga Produk secara simultan terhadap Loyalitas Konsumen spring bed Panda pada PT. Gadingmas Wirajaya.

1.4.
Manfaat Penelitian

1.4.1.
Manfaat Akademis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan dan memberikan masukan bagi perkembangan ilmu Manajemen khususnya dalam bidang kajian ilmu Manajemen Pemasaran.

2. Dengan penerbitan jurnal secara rutin dan berkala dapat membantu akademik dalam pengajuan akreditasi perguruan tinggi, program studi dan jurnal ilmiah.

1.4.2.
Manfaat Praktis

Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan yang diperoleh penulis pada Program S1 Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas BSI Bandung. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat berguna dan bermanfaat bagi beberapa pihak. Manfaat tersebut dapat diberikan kepada:

1. Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan yang bermanfaat bagi PT. Gadingmas Wirajaya dalam meningkatkan kualitas produk, mengkaji harga produk dan mempertahankan loyalitas konsumen.
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2. Perguruan Tinggi

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan wawasan, sekaligus dapat menerapkan teori-teori dan konsep yang berkaitan dengan kualitas produk, harga produk dan loyalitas konsumen.

3. Penulis

Hasil penelitian ini tentunya masih terdapat kekurangannya. Oleh sebab itu terbuka lebar bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan terutama mengenai kualitas produk, harga produk dan loyalitas konsumen di masa yang akan datang.

